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penting yang membentuk pemahaman mahasiswa mengenai konsep,
manfaat, serta mekanisme investasi, termasuk berbagai bentuk risiko
yang menyertainya. Di sisi lain, persepsi terhadap risiko turut menentukan
kesiapan mahasiswa dalam mengambil keputusan investasi. Penelitian ini
melibatkan sebanyak 106 mahasiswa Program Studi Manajemen
angkatan 2022 sebagai sampel, dengan data diperoleh melalui
KEYWORDS penyebaran kuesioner. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier
Knowledge, Risk, Investment Interest. berganda, uji determinasi, serta uji t dan uji F sebagai penguijian hipotesis.
Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 4,023 + 0,484X1 +
0,395X2, yang menunjukkan bahwa pengetahuan (X1) dan risiko (X2)
berpengaruh positif terhadap minat investasi (Y). Koefisien determinasi
sebesar 0,768 mengindikasikan bahwa pengetahuan dan risiko mampu
menjelaskan 76,8% variasi minat investasi mahasiswa, sedangkan
sisanya 23,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil uji t

This is an open access article under pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa pengetahuan dan risiko
the CC-BY-SA license berpengaruh signifikan secara parsial, sementara uji F menguatkan bahwa
@ ®@ kedua variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
ey ] investasi mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu. Secara keseluruhan,

temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan dan
pemahaman risiko dapat mendorong meningkatnya minat mahasiswa
untuk berinvestasi.

ABSTRACT
This study aims to determine and analyze the influence of knowledge and
risk on investment interest among students at Dehasen University
Bengkulu. Knowledge is considered an important factor that shapes
students’ understanding of investment concepts, benefits, and
mechanisms, including the various forms of risk involved. On the other
hand, perceptions of risk also determine students' readiness to make
investment decisions. This study involved 106 students from the 2022
Management Study Program as samples, with data obtained through a
questionnaire. The analysis was conducted using multiple linear
regression, determination test, as well as t-test and F-test as hypothesis
testing. The regression analysis resulted in the equation Y = 4.023 +
0.484X1 + 0.395X2, which shows that knowledge (X1) and risk (X2) have
a positive effect on investment interest (Y). The coefficient of
determination of 0.768 indicates that knowledge and risk can explain
76.8% of the variation in student investment interest, while the remaining
23.2% is influenced by other variables outside the study. The t-test results
at a significance level of 0.05 show that knowledge and risk have a
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significant partial effect, while the F-test confirms that both variables
simultaneously have a significant effect on the investment interest of
Dehasen Bengkulu University students. Overall, these findings confirm
that increasing knowledge and understanding of risk can encourage
students to invest more

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan investasi di Indonesia menunjukkan peningkatan
pesat, ditandai dengan jumlah investor individu yang mencapai 16,948 juta orang per Juni 2025 (BEl,
2025) seiring kemajuan teknologi finansial yang mempermudah akses terhadap berbagai instrumen
investasi seperti saham, reksa dana, obligasi, dan aset digital. Fenomena ini menunjukkan semakin
besarnya minat masyarakat, khususnya generasi muda, dalam memanfaatkan investasi sebagai sarana
perencanaan keuangan jangka panjang. Di Provinsi Bengkulu, perkembangan ekonomi menunjukkan
pertumbuhan PDB sebesar 4,62% pada tahun 2024, meningkat dari 4,28% pada tahun 2023 (BPS,
2024), meskipun tingkat kemiskinan pemuda usia 15—-24 tahun masih mencapai 14,8%, lebih tinggi dari
rata-rata nasional 13,7% (BPS, 2023).

Di lingkungan Universitas Dehasen Bengkulu yang memiliki sekitar 5.071 mahasiswa aktif
(PDDikti, 2025), survei internal Fakultas Ekonomi tahun 2022 menunjukkan bahwa hanya 25%
mahasiswa pernah mengikuti pendidikan investasi dan sekitar 60% masih ragu berinvestasi karena takut
risiko kerugian; sebagian besar memilih instrumen aman seperti tabungan dengan imbal hasil di bawah
3% per tahun. Rendahnya literasi keuangan menjadi faktor utama penghambat minat investasi,
sebagaimana dijelaskan Lusardi (2020) bahwa individu dengan literasi rendah cenderung menghindari
investasi karena tidak memahami konsep dasar seperti diversifikasi dan compounding interest. Survei
OJK Bengkulu tahun 2022 juga menunjukkan bahwa pengetahuan investasi pelajar hanya mencapai
28%, sementara mayoritas memperoleh informasi dari media sosial yang kerap tidak akurat.

Persepsi risiko yang berlebihan semakin memperkuat keraguan mahasiswa, sebagaimana Baker
dan Ricciardi (2020) mengungkapkan bahwa bias kognitif seperti loss aversion membuat 50% calon
investor pemula menunda atau membatalkan keputusan investasi karena estimasi risiko yang terlalu
tinggi. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada masyarakat perkotaan dengan akses
informasi keuangan yang lebih baik, sementara daerah non-Jawa seperti Bengkulu relatif terabaikan,
dengan hanya 15% penelitian literasi keuangan nasional yang menargetkan wilayah luar Jawa (OJK,
2022). Kondisi ini penting diperhatikan mengingat proyeksi BPS (2023) bahwa 65% tenaga kerja
Indonesia pada tahun 2030 berasal dari generasi muda termasuk mahasiswa, sehingga peningkatan
pemahaman investasi menjadi kebutuhan strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional.

LANDASAN TEORI

Pengetahuan Investasi

Pengetahuan merupakan informasi yang diterima individu melalui pancaindra dan dipahami
sebagai hasil proses pengenalan terhadap suatu objek tertentu (Safirah, 2021). Notoatmodjo (2014)
menjelaskan bahwa pengetahuan diperoleh dari pengalaman inderawi yang menambah wawasan
seseorang. Dalam konteks keuangan, pengetahuan investasi diartikan sebagai kemampuan individu
memahami instrumen investasi, karakteristik risiko, serta potensi keuntungan sehingga dapat mendukung
pengambilan keputusan yang rasional (Iskandar, 2022). Pengetahuan ini mencakup pemahaman konsep
dasar investasi, tujuan serta mekanisme penanaman modal, pengetahuan mengenai berbagai produk
seperti saham, obligasi, dan reksa dana beserta karakteristiknya (Firmansyah et al., 2023), pemahaman
mengenai hubungan risiko-return dalam pengambilan keputusan (Dzilmantoro, 2022), serta kemampuan
menganalisis informasi pasar melalui pendekatan fundamental maupun teknikal (Widianto, 2021). Secara
keseluruhan, pengetahuan investasi merupakan pemahaman komprehensif mengenai prinsip, instrumen,
risiko, dan strategi investasi yang menjadi landasan penting bagi individu, termasuk mahasiswa, dalam
membentuk minat dan perilaku investasi yang tepat.

Risiko Investasi

Risiko merujuk pada kondisi ketidakpastian yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan individu
maupun organisasi dan berasal dari berbagai faktor internal dan eksternal (Akbar, 2023). Dalam
investasi, risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian terkait kemungkinan hasil yang diperoleh, baik
berupa keuntungan maupun kerugian (Adielyani & Mawardi, 2020). Tingkat risiko yang dirasakan sering
menjadi faktor penghambat minat investasi, terutama bagi investor pemula. Pratama (2021)
mengidentifikasi beberapa indikator risiko investasi, yaitu persepsi terhadap ketidakpastian hasil
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investasi, yakni bagaimana individu menilai potensi kerugian atau keuntungan (Sari & Wulandari, 2023);
sensitivitas terhadap fluktuasi pasar atau kepekaan terhadap perubahan harga (Putra & Dewi, 2022);
toleransi terhadap kerugian, yaitu kemampuan menerima potensi kerugian tanpa tekanan psikologis
berlebih (Rahman & Sari, 2023); serta sikap terhadap risiko jangka panjang, yaitu kesiapan menghadapi
ketidakpastian hasil dalam periode investasi yang lebih panjang (Hidayat & Lestari, 2023). Dengan
demikian, risiko investasi mencakup seluruh bentuk ketidakpastian yang dapat memengaruhi keputusan
investasi, termasuk persepsi dan toleransi risiko individu.

Minat Investasi

Minat merupakan kecenderungan psikologis seseorang untuk merasa tertarik, memperhatikan, dan
terlibat dalam suatu aktivitas tanpa paksaan. Dalam konteks finansial, minat investasi adalah dorongan
individu untuk mempelajari, mempertimbangkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas penanaman modal
dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan (Patma et al., 2021). Minat investasi tercermin
melalui beberapa indikator, yaitu ketertarikan pada produk investasi yang menggambarkan perhatian
individu terhadap berbagai instrumen keuangan (Utari et al.,, 2022); keinginan untuk mencoba
berinvestasi sebagai dorongan awal sebelum terlibat secara nyata (Hasibuan et al., 2023); kesediaan
mengalokasikan dana yang menunjukkan kesiapan finansial dan komitmen dalam mengelola modal
pribadi (Julianti & Wirama, 2024); serta niat berkelanjutan untuk terus berinvestasi secara konsisten
sebagai bentuk kesadaran pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang (Ferreira-Schenk &
Dickason-Koekemoer, 2023). Dengan demikian, minat investasi mencerminkan kesiapan dan kemauan
individu dalam berpartisipasi aktif di pasar investasi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2014), yaitu
pendekatan yang berfokus pada pengukuran numerik, penggunaan instrumen terstandar, serta analisis
statistik untuk menguiji hipotesis.

Metode Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh mahasiswa Prodi
Manajemen Kelas A Angkatan 2022 Universitas Dehasen Bengkulu sebanyak 106 orang dijadikan
sampel penelitian.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu daftar pertanyaan

terstruktur yang dijawab oleh responden. Penelitian menggunakan pertanyaan tertutup dengan pilihan
jawaban yang telah ditentukan serta menggunakan skala Likert sebagai dasar penilaian. Kriteria
responden meliputi mahasiswa Prodi Manajemen yang terdaftar dan aktif di Universitas Dehasen
Bengkulu dan mahasiswa semester 7.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1. Hasil uji Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Std. Error
1 |(Constant) 4.023 1.520 2.646 .009
Pengetahuan 484 .071 512 6.780 .000
Risiko .395 .072 416 5.511 .000

a. Dependent Variable: Minat Investasi
Dari hasil penghitungan regresi linear berganda pada tabel 7 maka dapat diperoleh persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =4.023 + 0,484 X1 +0,395 X2+ e
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Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi menjelaskan
variabel dependen, dengan nilai berkisar antara 0 hingga 1. Nilai R2 = 0 menunjukkan variabel
independen sama sekali tidak memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021).

Tabel 2. Hasil uji Koefesien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Square

\ R Square H
1 .876% .768 .763

Std. Error of the Estimate
2.58219

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan tabel 2, nilai koefisien determinasi (R?) hasil pengolahan SPSS 25 adalah 0,768, yang
menunjukkan bahwa Pengetahuan (X1) dan Risiko (X2) memengaruhi Minat Investasi (Y) sebesar
76,8%, sedangkan 23,2% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.

Tabel 3. Hasil uji partial (Ujit)
Coefficients?
Standardized Coefficients

Model ~ Unstandardized Coefficients
B Std. Error

(Constant) 4.023 1.520 2.646 .009
Pengetahuan 484 .071 512 6.780 .000
.395 .072 416 5.511 .000

a. Dependent Variable: Minat Investasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan (X1) dan Risiko (X2) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Minat Investasi (Y) pada mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu,
dengan nilai signifikansi masing-masing 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.Menurut
Pardede dan Manurung (2020:28), uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan variabel bebas
terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 10 . Hasil uji F ( simultan)
ANOVAa

Mean Square Sig.

Model Sum of Squares

Regression 2269.488| 2] 1134.744 170 185 .000°
Residual 686.776 103 6.668
Total 2956.264 105

Berdasarkan tabel, nilai signifikansi F adalah 0,000 < 0,05 dan F hitung 170,185 > F tabel 2,69,
sehingga Pengetahuan (X1) dan Risiko (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi (Y) secara
simultan pada mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu. Dengan kata lain, hipotesis diterima.

Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan (X1) terhadap Minat Investasi (Y)

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t hitung 5,643, sehingga
Pengetahuan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Minat Investasi. Semakin tinggi pengetahuan
investasi mahasiswa, semakin besar minat berinvestasi. Fenomena ini didukung akses informasi yang
luas melalui media sosial, seminar, dan aplikasi keuangan, yang mempermudah pemahaman instrumen
investasi dan risiko. Temuan ini sejalan dengan teori Financial Literacy (Lusardi & Mitchell, 2014) dan
penelitian Hikmah (2020) yang menunjukkan pengaruh positif pengetahuan terhadap minat investasi.

Pengaruh Risiko (X2) terhadap Minat Investasi (Y)

Variabel Risiko memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t hitung 4,987, menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap minat investasi. Persepsi risiko memengaruhi pilihan mahasiswa, dari
instrumen aman seperti deposito hingga saham atau aset digital dengan potensi imbal hasil lebih tinggi.
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Hal ini konsisten dengan teori Risk Perception dan penelitian Achmad Chusanudin & Munandar (2022),
yang menekankan pentingnya kemampuan menilai risiko dalam mendorong minat berinvestasi.

Pengaruh Simultan Pengetahuan (X1) dan Risiko (X2) terhadap Minat Investasi (Y)

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 170,185 > F tabel 2,69 dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
menandakan kedua variabel berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Minat Investasi. Koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,768 menunjukkan 76,8% variasi minat investasi dijelaskan oleh Pengetahuan
dan Risiko, sedangkan 23,2% dipengaruhi faktor lain. Fenomena di lapangan memperlihatkan
mahasiswa dengan pemahaman investasi baik dan persepsi risiko realistis cenderung lebih aktif
berinvestasi, terutama melalui aplikasi digital. Temuan ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior dan
penelitian Setiawan (2020) serta Sari (2021), yang menyatakan pengetahuan dan persepsi risiko secara
simultan meningkatkan minat investasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Persamaan regresi linear Minat Investasi (Y) adalah Y = 4,023 + 0,484 X1 + 0,395 X2.

2. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,768 menunjukkan Pengetahuan (X1) dan Risiko (X2)
menjelaskan 76,8% variasi Minat Investasi, sedangkan 23,2% dipengaruhi faktor lain.

3. Pengetahuan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi (nilai signifikansi 0,000 < 0,05).

4. Risiko (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi (nilai signifikansi 0,000 < 0,05).

5. Uji F menunjukkan Pengetahuan (X1) dan Risiko (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Minat Investasi (nilai signifikansi 0,000 < 0,05).

Saran

Saran untuk mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu adalah meningkatkan pengetahuan
investasi melalui pemberian mata kuliah terkait untuk seluruh program sarjana. Untuk peneliti
selanjutnya, disarankan menambahkan variabel bebas lain yang memengaruhi minat investasi dan
memperluas jangkauan responden agar lebih representatif.
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